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Abstract 
 Balinese Hindu people has unique, beautiful, and rich culture since long time ago and 
also mysterious. It is mysterious because many of them cannot be separated with magic such 
as Ngaturang Bakaran ritual at Pura Dalem Purwa, Selulung village, Kintamani subdistrict, 
Bangli regency. This ritual seems simple, but it has wide meaning. This tradition has a long 
interesting social aspect in Ngaturang Bakaran ritual which uses cow as an offering. 
  In this study, there are 3 problems. Those are: 1) What is the symbolic communication 
in Ngaturang Bakaran ritual at Pura Dalem Purwa, Selulung village, Kintamani subdistrict, 
Bangli regency? 2) What is the role of symbolic communication in Ngaturang Bakaran ritual 
at Pura Dalem Purwa, Selulung village, Kintamani subdistrict, Bangli regency? 3) How is 
people understanding about symbols in Ngaturang Bakaran ritual at Pura Dalem Purwa, 
Selulung village, Kintamani subdistrict, Bangli regency? 
 The theory used to analyze those problems are 1) communication theory, 2) Symbolic 
Interaction theory, and 3) S-O-R (Stimulus Organism Response) theory. The methods used to 
collect the data were 1) observation, 2) interview, 3) literature review, and 4) documentation 
study. The data were analyzed by using qualitative descriptive method by arranging the data 
systematically and conclude it. 
 The result of this study shows that Ngaturang Bakaran ritual is done by the existence 
of mesesangi or the fulfillers of people prayer, so they have to pay it through Ngaturang 
Bakaran using cow and offerings banten. (1) The symbolic communication forms in Ngaturang 
Bakaran ritual were intrapersonal, interpersonal, verbal, non-verbal, and group 
communications. (2) Symbolic communication in Ngaturang Bakaran ritual were 
transcendental and religious communications. (3) People understanding towards this ritual is 
different from ages such as kids, adolescences, and adults. Parents, religious figures, and 
community figures roles can be really helpful in giving understanding to people based on their 
thinking level. 
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I.   PENDAHULUAN 
Bali merupakan salah satu pulau yang ada di wilayah Negara kepulauan Republik 
Indonesia dan merupakan pulau seribu pura yang memiliki keindahan alam yang dikenal 
memiliki keunikan keanekaragaman budaya, tradisi, adat-istiadat yang berbeda-beda dengan 
pulau lainnya yang ada di Indonesia. Potensi-potensi yang di miliki oleh masyarakat Bali 
bersumber pada tradisi, adat dan agama yang dijadikan suatu landasan bagi kehidupan 
sebagian masyarakat Hindu di Bali. 
Sebagai pemeluk Agama Hindu, dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di Bali tidak 
terlepas dari pelaksanaan yajna. Tri kerangka dasar Agama Hindu yaitu tattwa, susila, acara. 
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Kerangka dasar inilah merupakan struktur ajaran Hindu yang sistematis dari tataran abstrak 
kemudian menuju ketataran praktis (dari tattwa ke susila dan upacara) atau sebaliknya. Salah 
satu fenomena di masyarakat yang merupakan bentuk tradisi upacara atau yajna yang 
dilaksanakan atas dasar adanya sebuah keingan dan pengharapan akan sesuatu hal adalah 
tradisi sesangi. Bentuk tadisi mesesangi di Desa Pakraman Selulung yaitu upacara Ngaturang 
Bakaran 
  Dalam upacara Ngaturang Bakaran mereka yang mesesangi akan mempersembahkan 
sarana sesuai dengan janjinya. Sebagai suatu bentuk upacara pemujaan yang memakai korban 
suci pula, di samping adanya sarana yang akan dipersembahkan atau dikorbankan. 
Bentuk persembahan dalam upacara Ngaturang Bakaran tersebut mempersembahkan 
satu ekor sapi betina sebagai sarana persembahan dalam upacara Ngaturang Bakaran. Hal ini 
menjadi sangat menarik karena bentuk sesangi ini tidak lumrah. Di Desa Selulung, sesangi 
dengan mempergunakan sapi sebagai persembahan ini hanya dilakukan di Pura Dalem Purwa 
tidak dilakukan tempat-tempat lain. Setelah dipersembahkan sebagai sarana dalam upacara 
Ngaturang Bakaran, sapi-sapi ini di sembelih, sebagian dari daging sapi dihaturkan kembali 
dalam bentuk Urip-urip. Dan sisanya diberikan kepada Prajuru desa adat dan pemilik sapi. 
Pelaksanaan upacara Ngaturang Bakaran tersebut juga memberikan pembelajaran serta 
kontribusi yang besar di dalam merekatkan rasa persatuan serta persaudaraan diantara 
masyarakat di Desa Pakraman Selulung. Demikian istimewanya pelaksanaan upacara 
Ngaturang Bakaran yang penuh dengan fungsi serta nilai yang dapat diambil dalam 
melakukan aktivitas Agama. Namun dalam pelaksanaanya, masyarakat di Desa Pakraman  
Selulung khususnya Peduluan seperti Jro Kubayan Kiwa-Tengen,Jro Bau Kiwa-Tengen, Jro 
Singukan Kiwa-Tengen dan Krama Truna dan Para Krama Desa, sebagai pelaksana utama 
upacara tersebut, terkadang hanya berhenti pada tataran ritual semata tanpa mengetahui fungsi 
serta nilai mendalam yang terkandung di dalamnya. 
Titib (2003:67) menyatakan bahwa simbol-simbol dalam Agama Hindu dengan 
berbagai bentuk, wujud, nama dan fungsinya mengandung arti untuk mendekatkan umat 
kepada yang dipuja, yakni Tuhan Yang Maha Esa, manifestasiNya, para Dewata, roh-roh suci 
para Rsi dan roh suci leluhur yang telah disucikan sesuai ajaran Agama Hindu. 
Komunikasi simbolik memiliki peranan yang sangat penting, komunikasi simbolik 
tidak saja bisa dikaitkan terhadap benda-benda sekitar melainkan melainkan juga dapat 
dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat keagamaan. Seperti halnya pada pelaksanaan upacara 
Ngaturang Bakaran. Upacara Ngaturang Bakaran merupakan suatu bentuk komunikasi 
simbolik yang terdalam komunikasi non verbal. Upacara ini penuh dengan makna dan simbol 
dari kesucian, kebersamaan, Bhakti yang tulus iklas dari umat Hindu Desa Pakraman  
Selulung. 
Setiap pelaksanaan upacara Agama di Bali meliki makna tersendiri, seperti halnya 
pada upacara Ngaturang Bakaran yang memiliki makna yang dibentuk oleh masyarakat yang 
melaksanakan upacara tersebut dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi yang 
dilakukan dalam upacara ini adalah komunikasi Simbolik. Karena komunikasi simbolik adalah 
proses komunikasi dalam pembentukan makna pada sebuah objek penelitian. 
 
II. PEMBAHASAN 
a. Bentuk komunikasi simbolik pada upacara Ngaturang Bakaran 
 Komunikasi adalah suatu pemberian atau pertukaran informasi baik itu secara lisan, 
bahasa tubuh, tulisan maupun menggunakan lambang-lambang atau tanda-tanda yang sama-
sama mudah di mengerti oleh komunikator/pengirim pesan maupun komunikan/ penerima 
pesan. (Richard, 2000 : 97) 
 Bentuk komunikasi simbolik dalam upacara Ngaturang Bakaran ada lima bentuk yakni: 
1) Komunikasi antar personal, Komunikasi artar personal adalah sebuah komunikasi yang 
berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi 
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maupun pada kerumunan umum. Komunikasi antar personal yang terjadi pada  upacara 
Ngaturang Bakaran adalah komunikasi yang terjadi antara pribadi satu sama lainnya yaitu 
Hketika ada pembicaraan atau paum sebelum melaksanakan upacara Ngaturang Bakaran 
antara orang yang akan melaksanakan upacara mesesangi ini dengan dadia masing-masing. 2) 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan 
dengan cara tertulis atau lisan. Komunikasi verbal menempati posisi besar, karena dalam 
kenyataan ide-ide pemikiran atau keputusan lebih mudah disampaikan secara verbal. Dengan 
komunikasi verbal diharapkan komunikan dapat lebih mudah memahami pesan-pesan yang 
disampaikan. Komunikasi verbal dapat dilihat pada setiap rangkaian prosesi upacara 
Ngaturang Bakaran krama berinteraksi dan melakukan komunikasi verbal melalui percakapan 
dengan menggunakan Bahasa Daerah Bali. 3) Komunikasi non verbal adalah suatu proses 
penyampaian pesan tanpa menggunakan bahasa sebagai medianya, melainkan menggunakan 
simbol-simbol atau tanda-tanda sebagai media perantara dalam penyampaian pesan. 
Komunikasi non verbal pada Upacara Ngaturang Bakaran di Desa Pakraman Selulung yaitu  
penggunaan sapi betina sebagai bentuk rasa syukur dan ucapan terimakasih karena 
keinginannya telah terpenuhi. 4) komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi 
dalam diri individu, Komunikasi inter personal yang terjadi dalam proses upacara Ngaturang 
Bakaran ketika masyarakat yang mesesangi atau berkaul mengambil keputusan untuk 
membayar sesangi. 5) Komunikasi kelompok Kelomnok adalah sekumpulan orang-orang yang 
terdiri dari dua atau tiga orang bahkan lebih, komunikasi kelompok  dalam Upacara 
Ngaturang Bakaran adalah ketika dadia dan krama ikut serta membantu pelaksanaan upacara 
ini.  
b. Komunikasi simbolik pada upacara Ngaturang Bakaran di desa Pakraman selulung 
  Richard West & Lyn H. Turner memberikan batasan bahwa komunikasi 
(comminication) adalah proses sosial antara individu-individu dengan menggunakan simbol-
simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. 
Selanjutnya Theodorson mengemukakan bahwa komunikasi adalah pengalihan dari satu orang 
atau sekelompok orang dengan menggunakan simbol-simbol tertentu kepada satu orang atau 
sekelompok orang lain (Rohim, 2009 : 11). 
1. Simbol merupakan kebutuhan mutlak bagi Umat Hindu khususnya di Bali. Karena dalam 
kehidupannya hampir setiap hari diawali dengan pelaksanaan yajna. Dalam pelaksanaan 
yajna tersebut tidak pernah terlepas dari adanya interaksi sosial. Interaksi sosial yang 
dilakukan dalam pelaksanaan yajna tersebut diwujudkan melalui simbol-simbol baik 
simbol verbal maupun non verbal. Masing-masing dari upakara tersebut memiliki makna 
dan simbol yang berbeda-beda secara umum merupakan perwujudan dari rasa syukur 
manusia kepada Tuhan. komunikasi simbolik yang terjadi pada upacara Ngaturang 
Bakaran adalah  1) Komunikasi transendental dalam Pelaksanaan upacara Ngaturang 
Bakaran yaitu saat masyarakat sembahyang di Pura Dalem Purwa melakukan 
permohonan sesuai keinginannya dengan mesesangi jika keinginan mereka telah 
terpenuhi akan mengahturkan satu ekon sapi betina atau Ngaturang Bakaran. 2) 
komunikasi religius yang terjadi dalam upacara Ngaturang Bakaran adalah ketika 
masyarakat mempersembahkan sapi betina adanya ucapan (munyi-munyi) dari masyarakat 
yang menghaturkan sesangi bahwa mereka akan membayar (naur) sesangi karena 
permohonannya telah terpenuhi. 
 
c. Pemahaman masyarakat terhadap simbol-simbol pada upacara Ngaturang Bakaran  
Pemahaman adalah proses berpikir belajar dan hasil tau. Hal ini terjadi setelah 
seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek. Untuk menuju ke arah pemahaman 
perlu diikuti dengan belajar dan berpikir, sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga. Pengetahuan berperan penting dalam pembentukan sebuah tindakan 
seseorang. 
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Pemahaman masyarakat terhadap simbol-simbol pada upacara Ngaturang Bakaran di 
Desa Pakraman Selulung mengikuti semua usia. Semakin dewasa, maka akan semakin 
banyak pengetahuan yang diberikan orang tua tentang adat dan tradisi, sehingga rasa 
bhakti masyarakat semakin terasa dengana adanya upacara Ngaturang Bakaran. 
 
III. KESIMPULAN 
Bentuk komunikasi simbolik dalam upacara Ngaturang Bakaran ada lima bentuk 
yakni: 1) Komunikasi antar personal 2) Komunikasi verbal 3) Komunikasi non verbal 4) 
Komunikasi inter personal  5) Komunikasi kelompok. Komunikasi simbolik yang terjadi pada 
upacara ngaturang bakaran yaitu 1) komunikasi Transendental 2) komunikasi Religius 
Pemahaman masyarakat terhadap simbol-simbol pada upacara Ngaturang Bakaran di 
Desa Pakraman Selulung mengikuti semua usia. Semakin dewasa, maka akan semakin banyak 
pengetahuan yang diberikan orang tua tentang adat dan tradisi, sehingga rasa bhakti 
masyarakat semakin terasa dengana adanya upacara Ngaturang Bakaran. 
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